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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA
s Km SHanjutbaruTelp/Fax (0 172826, website:

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 126b/LB.LABDASAR/V1/2022
Nomor Referensi @ V-22-022 Tanggal Masuk : 23 Mei 2022
Nama : Fitrotul Zakiyah Tanggal Selesai ¢ 3 Juni 2022
Institusi : STIKES Bomeo Lestari Hasil Analisis : Determinasi
No.Invoice : 130/TS-05/2022 Jenis Tumbuhan : Ramania
HABITUS

Pohon, tinggi mencapai 25 m.

DAUN
Daun bundar telur memanjang sampai lanset atau jorong, permukaan daun mengkilat dan berujung
runcing, tepi daun rata, ukuran daun antara 11- 45 cm (panjang) dan 4 — 13 cm (lebar).

BATANG
Silindris, warna coklat, batang beralur coklat terang, percabangan sering kali melengkung, menyiku
atau mendatar.

AKAR
Tunggang.

BUAH

Buah batu, buah membulat dengan diameter antara 2.5-5 ¢m, buah muda berwarna hijau, buah tua dan
matang buah berwarna kuning hingea jingga, mengeluarkan cairan kental, rasa agak asam hingga
manis; bijinya berwarna ungu, Biji berukuran diameter 2-5 cm

BUNGA
Bunga muncul dari ketiak daun berbentuk malai; bunga tetramerus, kecil, cuping kelopak bundar telur
melebar, daun mahkota lonjong sampai bundar telur terbalik dan berwarna kekuningan.

NAMA LOKAL

Ramania (Kalimantan Selatan), Asam kundang atau kundangan (Malaysia), gandaria (Jawa), jatake,

gandaria (Sunda), remieu (Gayo), barania (Dayak ngaju), dandoriah (Minangkabau), wetes (Sulawesi
Utara), Kalawasa, rapo-rapo kebo (Makasar), buwa melawe (Bugss).

rperds dengan CamSeannes
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KLASIFIKASI

Kingdom
Divisi
kelas
Ordo
Family
Genus
Species

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA
8HanjarbaruTelp/Fax (0 772826, websi!

3 njarhan

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 126b/LB.LABDASAR/VI/2022

Plantae

Magnoliophyta
Magnoliopsida

Sapindales

Anacardiaceae

Bouea

Bouea macrophylla Griffith,
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Lampiran 2. Ethical Clearance

FAKULTAS.  Gedng e Soekimas Wesandiop
KEDOKTERAN ¥ ¥isim ecromarassiss

T. 0274 B98AM ext. 209, 2057
F. (0274) 598459 ext 2007
€ Rpulackd

/ e

Nomor : 47/ Ka.Kom.Et/70/KE/V/2023

KETERANGAN LOLOS KAJI ETIK

ETHICAL APPROVAL

Komite Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Indonesia dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subyek penelitian
kedokteran dan kesehatan, telah mengkaji dengan teliti protokol berjudul :

The Ethics Committee of the Faculty of Medicine, Islamic University of Indonesia, with regards
of the protection of human rights and welfare in medical and health research, has carefully
reviewed the research protocol entitled :

“Aktivitas Antidiabetes dari Kombinasi Tepung lkan Sepat Rawa (Trichopodus Thricopterus)
dan Ekstrak Etanol Daun Ramania (Bouea macrophylla Griffith)"

Peneliti Utama : Apt. Fitriyanti, M.Farm
Principal Investigator
Nama Institusi : Program Studi Farmasi Universitas Borneo Lestari

Name of the Institution

dan telah menyetujui protokol tersebut diatas.
and approved the above-mentioned protocol.

*Ethical Approval berlaku satu tahun dari tanggal persetujuan
**Peneliti berkewajiban
1. Menjaga kerahasiaan identitas subyek penelitian
2. Memberitahukan status litian apabila :
a. Setelah masa berlakunya keterangan lolos kaji etik, penelitian masih belum selesai, dalam hal ini ethice!
clearance harus diperpanjang
b.  Penelitian berhenti di tengan jalan e
3. Melaporkan kejadian serius yang tidak diinginkan (serious adverse events)
4. Peneliti tidak boleh melakukan tindakan apapun pads subyek sebelum penelitian lolos kaji etik dan informed
consent
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Lampiran 3. Perhitungan Hewan Uji
Jumlah hewan uji dalam penelitian dapat dihitung dengan mengunakan
rumus Federer.
(n-1)(t-1)=>15
Keterangan :
n : Jumlah Sampel
t : Jumlah Kelompok
Pada penelitian ini akan digunakan lima kelompok perlakuan, sehingga :
(n-1)(t-1)=>15
(n-1)(5-1)>15
(n-1)4>15
4n—-4>15
4n>15+4

4n>19
nz%=4,75+1=5

n>>5
Jadi jumlah hewan uji yang akan digunakan pada penelitian ini sebanyak

lima ekor mencit pada tiap kelompok.
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Lampiran 4. Perhitungan Dosis Aloksan

a. Perhitungan dosis Aloksan 175 mg/kgBB
Dosis Aloksan 175 mg/kgBB
BB mencit terkecil =20 gram
BB mencit terbesar = 35 gram
Dosis Aloksan pada tikus 175 mg/kgBB
Konversi dosis tikus ke mencit

=175mgx0,14=245

245mg

=22285 20 = 0,49 mg/20gBB

Dosis untuk mencit 35 g = 2 mg

x0,49mg = 0,857 mg/35gBB

10 ml

Larutan stok 10 ml = oo X 0,857 mg = 17,14 mg

17,14 mg di larutkan dalam 10 ml
1. Kelompok kontrol negatif :

a. Mencit1BB35¢g

3

Dosis pemberian > = - X 0,857 mg = 0,857 mg

_ 0,857 mg
T 17,14m

Volume pemberian >< 10 ml = 0,5 ml

b. Mencit2 BB 29 g

Dosis pemberian 29g - X 0,857 mg = 0,710 mg

_ 0,710 mg
17 14 m

Volume pemberian X 10 ml = 0,414 ml

c. Mencit3BB28¢g



Dosis pemberian

Volume pemberian

d. Mencit4BB34g

Dosis pemberian

Volume pemberian

e. Mencit5BB29¢

Dosis pemberian

Volume pemberian

2. Kelompok kontrol positif :

a. Mencit1BB32g

Dosis pemberian

Volume pemberian

b. Mencit2BB29g

Dosis pemberian

Volume pemberian

c. Mencit3BB 30¢g
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ngx 0,857 mg = 0,685 mg

0685Ing
17 14 m

><10m1—039m1

34g
35

%X 0,857 mg = 0,832 mg

08321ng
1714

><10m1—048m1

_29g

= 35s X 0,857 mg = 0,710 mg

0710rng
1714

X10m1—0414ml

= % X 0,857mg = 0,783 mg

O783Ing
1714

><10m1—045m1

29g

=3se %X 0,857 mg = 0,710 mg

07101ng
1714

><10ml—0414ml



Dosis pemberian

Volume pemberian

Mencit4 BB 31 g

Dosis pemberian

Volume pemberian

Mencit 5 BB 29 g

Dosis pemberian

Volume pemberian

_ 0,734 mg
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3ng 0,857 mg = 0,734 mg

X 10 ml = 0,428 ml

17 14 m

31g>< 0,857 mg = 0,759 mg

_ 0,759 0,759 mg
17 14 m

><10ml—0442m1

_29g

= 35s X 0,857 mg = 0,710 mg

_ 0,710 0,710 mg
17 14 m

X10m1—0414ml

3. Kelompok Dosis Uji 1 Ekstrak Etanol 70% Daun Ramania (B.
macrophylla Griffith ) 125 mg/kgBB :

a. Mencit1BB27¢

27g

Dosis pemberian =3se

%X 0,857 mg = 0,661 mg

_ 0,661 0,661 mg
17 14 m

Volume pemberian >< 10 ml = 0,385 ml

b. Mencit2 BB 27 g

2

Dosis pemberian 37 € % 0,857 mg = 0,661 mg

_ 0,661 mg
17 14 m

Volume pemberian X 10 ml = 0,385 ml



C.

Mencit 3 BB 24 g

Dosis pemberian

Volume pemberian

Mencit4 BB 31 g

Dosis pemberian

Volume pemberian

Mencit 5 BB 28 g

Dosis pemberian

Volume pemberian

a. Mencit1BB 32¢g

Dosis pemberian

Volume pemberian

Mencit2 BB 35 ¢

Dosis pemberian

Volume pemberian

24g>< 0,857 mg = 0,587 mg

_ 0,587 0,587 mg
17 14 m

><10m1—0342m1

zlgx 0,857 mg = 0,759 mg

_ 0,759 mg
T 17,14m

X10m1—0442ml

ngx 0,857 mg = 0,685 mg

0 685 0,685 mg
17 14 m

><10ml—0399ml

4. Kelompok Dosis Uji 1 Ekstrak Etanol 70% Daun Ramania (B.

macrophylla Griffith ) 250 mg/kgBB :

=3 =2 2% 0,857mg = 0,783mg

_ 0,783 0,783 mg
17 14 m

><10m1—0456ml

zsgx0857mg 0,857 mg

_ 0,857 mg
17 14 m

><10rnl—05rnl
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c. Mencit3BB29¢

Dosis pemberian

Volume pemberian

d. Mencit4 BB 26 g

Dosis pemberian

Volume pemberian

e. Mencit5BB30g

Dosis pemberian

Volume pemberian

_ 0,710 mg

0 734 mg

_ 298 _
= 35s X 0,857mg = 0,710 mg

>< 10 ml = 0,414 ml
1714-

26g
35

%X 0,857 mg = 0,636 mg

_ 0,636 0,636 mg
17 14 m

><10ml—0371ml

zogx 0,857 mg = 0,734 mg

>< 10 ml = 0,428 ml
T 17,14m

5. Kelompok Dosis Uji 1 Ekstrak Etanol 70% Daun Ramania (B.

macrophylla Griffith ) 500 mg/kgBB :

a. Mencit1BB32g

Dosis pemberian

Volume pemberian

b. Mencit2 BB 27 g

Dosis pemberian

Volume pemberian

=28 2% 0,857mg = 0,783 mg

_ 0,783 0,783 mg
17 14 m

><10ml—0456ml

27g

=3se %X 0,857mg = 0,661 mg

_ 0,661 mg
17 14 m

X 10 ml = 0,385 ml

S7



c. Mencit3BB29¢

Dosis pemberian

Volume pemberian

d. Mencit4 BB 26 g

Dosis pemberian

Volume pemberian

e. Mencit5BB 28 g

Dosis pemberian

Volume pemberian
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Zggx 0,857 mg = 0,710 mg

_ 0,710 0,710 mg
17 14 m

><10m1—0414m1

26g
35

%X 0,857 mg = 0,636 mg

_ 0,636 0,636 mg
17 14 m

><10ml—0371ml

zgg %X 0,857mg = 0,685 mg

0685 mg
17 14 m

><10m1—039m

Lampiran 5. Perhitungan Dosis

a. Kelompok control negatif diberikan suspense Na-CMC 0,5%

bobot menc1t
20g

Rumus :

1. MencitBB35g= ;5)—: x 0,5 ml = 0,87 ml

2. MencitBB 29 g=

3. MencitBB 28 g =

4. MencitBB 34 g =

5. MencitBB29¢g =

29g

28g

34g

X 0,5 ml

><05ml—072m1

><05ml—07 ml

X05ml—08 ml

><05m1—072ml
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b. Kelompok kontrol positif, diberikan glibenklamid 5 mg

Dosis glibenklamid =5 mg

Berat tablet =200 mg
Dosis mencit 20 gram =5 mg x 0,0026 = 0,013 mg/20gBB
Untuk mencit 359 = 28 - x 0,013 mg = 0,0227 mg

20m

10 ml

Larutan stok 10 ml —— % 0,0227 mg = 0,454 mg

200 mg
5m

Berat Glibenklamid yang ditimbang % 0,454 mg

=18,16 mg dilarutkan dalam 10 ml Na CMC

1. MencitBB 32 g

Dosis pemberian = %2 %X 0,0227 mg = 0,020 mg
Volume pemberian % X 10 ml = 0,44 ml

2. Mencit BB 29 g
Dosis pemberian 29g - X 0,0227 mg = 0,018 mg
Volume pemberian 3251: 8 % 10 ml = 0,39 ml

3. MencitBB30g
Dosis pemberian 2(5) £ % 0,0227 mg = 0,019 mg
Volume pemberian % X 10 ml = 0,41 ml

4. MencitBB3lg
Dosis pemberian = %z % 0,0227 mg = 0,020 mg

m

Volume pemberian X 10 ml = 0,44 ml

0,454 m



C.
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5. Mencit BB 29 g
Dosis pemberian = %z % 0,0227 mg = 0,018 mg

_ 0,018 mg

Volume pemberian =—— >< 10 ml = 0,39 ml
0,454 m

Kelompok dosis uji 1 diberikan ekstrak etanol 70% daun ramania (B.

macrophylla Griffith) dengan dosis 125 mg/kgBB dalam suspensi Na-

CMC 0,5%.
Dosis mencit 20 gram =125 mg x 0,0026 = 0,325 mg/ 20 gBB
Dosis mencit 35 gram = %: x 0,325 mg = 0,568 mg/ 35 gBB

Larutan stok 10 ml ~1oml

><0325mg—65mg

6,5 mg dilarutkan dalam 10 ml Na CMC 0,5 %

a. Mencit1BB 27 g

Dosis pemberian 27g S % 0,325 mg = 0,250 mg
Volume pemberian 062§0mg x 10 ml = 0,384 ml

b. Mencit2 BB 27 g

2

37g>< 0,325 mg = 0,250mg

Dosis pemberian

0250 0,250 mg

Volume pemberian smg 10 ml = 0,384 ml

c. Mencit3BB 24 g

Dosis pemberian 24g - X 0,325 mg = 0,222 mg
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Volume pemberian =2222M8 o 10 ml = 0,341 ml
6,5mg
d. Mencit4BB3lg
Dosis pemberian 31g = X 0,325 mg = 0,287 mg
Volume pemberian 06227 —£ % 10 ml = 0,441 ml

e. Mencit5BB28¢

2

Dosis pemberian 8g ©x 0,325 mg = 0,26 mg

026 0,26 mg

><10ml—04ml
6,5m

Volume pemberian

d. Kelompok dosis uji 1 diberikan ekstrak etanol 70% daun ramania (B.
macrophylla Griffith) degan dosis 250 mg/kgBB dalam suspensi Na-

CMC 0,5%.

Dosis ekstrak etanol 70% daun ramania (B. macrophylla Griffith) dengan

dosis 250 mg/kgBB
Dosis mencit 20 gram =250 mg x 0,0026 = 0,65 mg/ 20 gBB
Dosis mencit 35 gram = % %X 0,65 mg = 1,13 mg/ 35 gBB

_10ml
0

Larutan stok 10 ml 1 X 1,13 mg = 22,6 mg

22,6 mg dilarutkan dalam 10 ml Na CMC 0,5 %

a. Mencit1BB 27 g

2

Dosis pemberian 7g - x1,13mg = 0,871 mg



Volume pemberian

b. Mencit2 BB 27 ¢

Dosis pemberian

Volume pemberian

c. Mencit3BB24g

Dosis pemberian

Volume pemberian

d. Mencit4BB3lg

Dosis pemberian

Volume pemberian

e. Mencit5BB 28 g

Dosis pemberian

Volume pemberian

62

= 28718 o 10 ml = 0,38 ml

22,6 mg

27g>< 1,13 mg = 0,871 mg

_ 0871 mg
22,5mg

X 10 ml = 0,38 ml

24g><113mg_0774mg

0774mg
22,6 mg

X 10 ml = 0,34 ml

3

31g><113mg—1mg

_1mg
226

><10ml—044m1

2

38g><113 mg = 0,9 mg

_ 09mg
226

><10ml—039m1

e. Kelompok dosis uji 1 diberikan ekstrak etanol 70% daun ramania (B.

macrophylla Griffith) degan dosis 500 mg/kgBB dalam suspensi Na-

CMC 0,5%.
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Dosis ekstrak etanol 70% daun ramania (B. macrophylla Griffith) dengan
dosis 500 mg/kgBB

Dosis mencit 20 gram =500 mg x 0,0026 = 1,3 mg/ 20 gBB

Dosis mencit 35 gram = %z x 1,3 mg = 2,27 mg/ 35 gBB

_10ml
05

Larutan stok 10 ml 1 X 2,27 mg = 45,4 mg

45,4 mg dilarutkan dalam 10 ml Na CMC 0,5 %

a. Mencit1BB 32¢g

3

Dosis pemberian 2 g - X 2,27 mg = 2,075 mg

_2,075mg
4-5 4 m

Volume pemberian X 10 ml = 0,45 ml

b. Mencit2 BB 27 g

2

37g>< 2,27 mg = 1,751 mg

Dosis pemberian

1751mg
45,4 mg

Volume pemberian X 10 ml = 0,38 ml

c. Mencit3BB29¢

2

Dosis pemberian 9g - X 2,27 mg = 1,880 mg

188mg
454m

Volume pemberian X 10 ml = 0,41 ml

d. Mencit4 BB 26 g

2

Dosis pemberian o g - X 2,27 mg = 1,686 mg



_ 1,686 mg

= X 10 ml = 0,37 ml
45,4 mg

Volume pemberian

e. Mencit5BB 28¢

Dosis pemberian = %2 X 2,27 mg = 1,816 mg
Volume pemberian = 2810ME o 10 ml = 0,4 ml
45,4 mg

Lampiran 6. Perhitungan Persen Penurunan KGD
%Penurunan KGD = = ? x 100%
Keterangan :
a = KGD setelah diinduksi aloksan
b = KGD pada waktu pengamatan hari ke 7

a. Kelompok Kontrol Negatif

1. %Penurunan KGD = 2222212 « 100% = 21,77%

271

2. %Penurunan KGD = % x 100% = 22,89%

_ 386-341

3. %Penurunan KGD == ~oc X 100% = 11,65%
4. %Penurunan KGD = = 51;‘79 x 100% = 6,26%
5. %Penurunan KGD = = 602;312 x 100% = 14,67%

b. Kelompok Kontrol Positif

_ 600-421

1. %Penurunan KGD == o0 < 100% = 29,83%
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_ 229-31

2. %Penurunan KGD == X 100% = 86,46%

_ 600-351

3. %Penurunan KGD == X 100% = 41,50%

_ 500-300

=00 % 100% = 40,00%

4. %Penurunan KGD ==

600 505
600

5. %Penurunan KG X 100% = 15,83%

Kelompok Kelompok dosis uji 1 diberikan ekstrak etanol 70% daun

ramania (B. macrophylla Griffith) degan dosis 125 mg/kgBB

1. %Penurunan KGD = 292 202 «100% = 32,21%

600—-511

2. %Penurunan KGD = X 100% = 14,83%

600 527

3. %Penurunan KGD = —o5 % 100% = 12,16%

501 251

4. %Penurunan KGD = o1 X% 100% = 49,90%

5. %Penurunan KGD = % X 100% = 50,25%

Kelompok Kelompok dosis uji 1 diberikan ekstrak etanol 70% daun

ramania (B. macrophylla Griffith) degan dosis 250 mg/kgBB

600—411

1. %Penurunan KGD = X 100% = 31,50%

600—-365

2. %Penurunan KGD = X 100% = 39,17%
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3. %Penurunan KGD = 352;;20 X 100% = 66,57%
4. Y%Penurunan KGD = 602;;*10 X 100% = 31,67%
343-247

5. %Penurunan KGD =

SYPRRB 100% = 27,99%

e. Kelompok Kelompok dosis uji 1 diberikan ekstrak etanol 70% daun

ramania (B. macrophylla Griffith) degan dosis 500 mg/kgBB

1. %Penurunan KGD = %‘;49 x 100% = 39,43%

346—-200
346

2. %Penurunan KGD = X 100% = 42,20%

3. %Penurunan KGD = % X 100% = 34,75%

458-158

4. %Penurunan KGD = —s < 100% = 65,50%

5. %Penurunan KGD = = 272235+ 100% = 46,22%

437
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Lampiran 7. Pembuatan Ekstrak Etanol 70% Daun ramania (B. macrophylla

Griffith

No. Dokumentasi Keterangan

1. Pengumpulan dan sortasi basah Daun
ramania (B. macrophylla Griffith)

2.
Penimbangan bobot awal daun ramania (B.
macrophylla Griffith)

3.
Pencucian daun ramania (B. macrophylla
Griffith)

4.
Perajangan dan pengeringan daun ramania
(B. macrophylla Griffith)

5.

Penghalusan Daun ramania (B. macrophylla
Griffith)
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Pengayakan dan penimbangan Daun ramania
(B. macrophylla Griffith)

Proses maserasi dan remaserasi daun

ramania (B. macrophylla Griffith)

Penyaringan daun ramania (B. macrophylla
Griffith)
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Proses pemisahan ekstrak etanol 70% daun
ramania (B. macrophylla Griffith) dengan

pelarutnya menggunakan Rotary evaporator

10.

Menguapkan sisa pelarut Ekstrak Etanol
70% Daun ramania (B. macrophylla Griffith
menggunakan waterbath agar menjadi
ekstrak yang lebih pekat

11.

Ekstrak Etanol 70% Daun ramania (B.

macrophylla Griffith)
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Lampiran 8. Rendemen Ekstrak Etanol 70% Daun ramania (B. macrophylla
Griffith)
a. Berat cawan dengan Ekstrak Etanol 70% Daun ramania (B. macrophylla
Griffith) = 2,500 gram
b. Bobot akhir Ekstrak Etanol 70% Daun ramania (B. macrophylla Griffith)

= 9,025 gram

Bobot AKhir
% Rendemen = ————x100%
Bobot Awal

_ 9,025 gram
_245,48 gram

x100% = 3,68%
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Lampiran 9. Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Daun ramania (B.

macrophylla Griffith)

Metabolit Pengujian Hasil Keterangan Dokumentasi
Sekunder
Alkaloid 0,5 gram ekstrak +  Terjadi

etanol 70% daun perubahan

ramania + aquadest warna dan

+ 2-3 tetes Hcl 2 M terbentuk

+ 3 tetes pereaksi endapan

dragendorff

Flavonoid 0,5 gram ekstrak +  Terjadi

etanol 70% daun perubahan
ramania + aquadest warna
+ 0,1 mg bubuk Mg menjadi
+ 1 ml etanol 96% + merah  tua
2-3 tetes Hcl pekat jingga
Tanin 0,5 gram ekstrak +  Terjadi
etanol 70% daun perubahan
ramania + aquadest warna
+ 2-3 tetes NaCl menjadi
10% + 5 tetes FeClj hitam
1% kebiruan

Saponin 0,5 gram ekstrak +  Terbentuk

etanol 70% daun buih  yang
ramania + aquadest stabil
panaskan 2-3 menit selama 3
lalu kocok kuat menit

Fenol 0,5 gram ekstrak +  Terjadi
etanol 70% daun perubahan
ramania + aquadest warna
+ 2-3 tetes FeCl; menjadi

5% hitam
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Steroid &

Terpenoid

0,5 gram ekstrak
etanol 70% daun
ramania + aquadest
+ 1 ml kloroform +
2-3 tetes pereaksi
Lieberman-

Bouchard

0,5 gram ekstrak
etanol 70% daun
ramania + aquadest
+ 1 ml kloroform +
2-3 tetes pereaksi
Lieberman-

Bouchard

Terjadi
perubahan
warna
menjadi
merah untuk
steroid

Terjadi
perubahan
warna
menjadi
ungu untuk
terpenoid




Lampiran 10. Pembuatan Aloksan
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No. Dokumentasi

Keterangan

Aloksan

Penimbangan aloksan

Pemgambilan  larutan NaCL  untuk

melarutkan aloksan

Proses pelarutan aloksan dengan larutan
NaCL




74

Lampiran 11. Pembuatan Kontrol Negatif Na-CMC 0,5%

No. Dokumentasi Keterangan

Penimbangan Na-CMC 0,5%

2.
Pemanasan aquadest

3.
Penaburan Na-CMC 0,5% kedalam
mortir

4.

Pemasukan aquadest panas 5 ml
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Penggerusan Na-CMC 0,5%

Penambahan aquadest hingga tanda

batas
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Lampiran 12. Pembuatan Kontrol Positif Glibenklamid 5 mg

No. Dokumentasi Keterangan

Penimbangan Glibenklamid

2.
Pengerusan glubenklamid

3.
Ditambahkan larutan Na-CMC 0,5%
sebanyak 10 ml

4,

Penambahan larutan Na-CMC 0,5% 10

ml kedalam serbuk glibenklamid
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Lampiran 13. Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol 70% Daun ramania (B.

macrophylla Griffith

No. Dokumentasi Keterangan

Penimbangan ekstrak daun ramania
dosis 125 mg/kgBB

Ditambahkan larutan Na-CMC 0,5% sebanyak
10 ml

Penambahan larutan Na-CMC 0,5% kedalam

ekstrak daun ramania




78

Penimbangan ekstrak daun ramania
dosis 250 mg/kgBB

Ditambahkan larutan Na-CMC 0,5% sebanyak
10 ml

Penambahan larutan Na-CMC 0,5% kedalam

ekstrak daun ramania

Penimbangan ekstrak daun ramania
dosis 500 mg/kgBB
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Ditambahkan larutan Na-CMC 0,5% sebanyak
10 ml

Penambahan larutan Na-CMC 0,5% kedalam

ekstrak daun ramania
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Lampiran 14. Efektivitas antidiabetes Ekstrak Etanol 70% Daun ramania (B.

macrophylla Griffith

No. Dokumentasi Keterangan

Pengadaptasian hewan uji

Pengukuran kadar gula darah hewan

Pemberian induksi aloksan
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Pemberian kelompok dosis uji ekstrak
daun ramania dan kelompok kontrol

Pengecekan kadar gula darah dengan alat

glukometer setelah perlakuan




Lampiran 15. Data Hasil Pengamatan
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o)
ctomok || B e | | P
1 35 236 271 212 59 21,77
kK;:‘t)erIPOk 2 29 155 437 402 35 8,01
negatif 3 28 170 386 341 45 11,66
4 34 67 511 490 21 411
5 29 133 600 496 104 17,33
Rata-rata 31 152,2 441 388,2 52,8 12,58
sD 2,9 5473 | 111,46 | 10531 28,46 6,33
1 32 177 600 540 60 10
Kelompok 2 29 194 229 198 31 13,54
Kontrol
positif 3 30 212 600 485 115 19,17
4 31 64 257 155 102 39,69
5 29 187 600 500 100 16,67
Rata-rata 30,2 166,8 4572 3756 81,6 19,81
SD 1,17 5266 | 17512 | 164,12 31,3 10,4
Kombinasi 1 27 50 298 59 239 80,20
ekstrak 2 27 88 600 493 107 17,83
;‘;‘9%388125 3 24 72 600 400 200 33,33
dengan 4 31 104 501 401 100 19,96
Glikenklamid | 5 28 235 435 360 75 17,24
Rata-rata 2740 | 109,80 | 486,80 | 342,60 144 33,71
SD 2,24 65,1 152,89 | 201,84 168,17 31,37
Kombinasi 1 32 129 600 411 189 31,50
ekstrak 2 35 111 600 365 235 39,17
ramania 250 [ 3 29 209 359 220 139 38,72
mg/KGBB
dengan 4 26 59 600 410 190 31,67
Glikenklamid | 5 30 208 343 237 106 30,90
Rata-rata 30,40 | 14320 | 50040 | 328,60 171,80 34,39
SD 3,01 58,06 | 122,09 83,58 44,78 3,73
Kombinasi 1 32 112 246 150 96 39,02
ekstrak 2 27 136 346 201 145 41,91
Lﬁgi‘&;;oo 3 29 209 259 140 119 45,95
dengan 4 26 126 458 228 230 50,22
Glikenklamid | 5 28 437 437 236 201 46,00
Rata-rata 28,4 204 349,2 149,8 199,4 44,62
SD 2,06 12123 | 87,57 66,11 112,99 18,5




Lampiran 16. Uji Statistik

a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.

Penuruanan KGD

.952 25 273

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Penuruanan KGD Based on Mean 2.198 20 .106
Based on Median .395 20 .810
Based on Median and with .395 14.788 .809
adjusted df
Based on trimmed mean 2.086 20 121
c. Uji ANOVA
ANOVA
Penuruanan KGD
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 48178.240 4 12044.560 4.140 .013
Within Groups 58188.400 20 2909.420

Total

106366.640 24




d. UjiLSD

Dependent Variable: Penuruanan KGD

Multiple Comparisons
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LSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference Lower Upper
() Perlakuan  (J) Perlakuan (1-3) Std. Error Sig. Bound Bound
kontrol kontrol positif -44.60000 34.11404 .006 -115.7606 26.5606
negatif Kombinasi ekstrak -91.40000 34.11404  .014  -162.5606 -20.2394
ramania 125 mg/KGBB
dengan Glikenklamid
Kombinasi ekstrak -119.00000" 34.11404  .002  -190.1606 -47.8394
ramania 250 mg/KGBB
dengan Glikenklamid
Kombinasi ekstrak -105.40000" 34.11404 .006 -176.5606 -34.2394
ramania 500 mg/KGBB
dengan Glikenklamid
kontrol positif kontrol negatif 44.60000 34.11404 .006 -26.5606 115.7606
Kombinasi ekstrak -46.80000 34.11404  .045 -117.9606 24.3606
ramania 125 mg/KGBB
dengan Glikenklamid
Kombinasi ekstrak -74.40000 34.11404  .041  -145.5606 -3.239%4
ramania 250 mg/KGBB
dengan Glikenklamid
Kombinasi ekstrak -60.80000 34.11404 .090 -131.9606 10.3606
ramania 500 mg/KGBB
dengan Glikenklamid
Kombinasi kontrol negatif 91.40000 34.11404  .014 20.2394 162.5606
ekstrak kontrol positif 46.80000 34.11404  .045 -24.3606 117.9606
ramania 125 Kombinasi ekstrak -27.60000 34.11404  .428 -98.7606 43.5606
mg/KGBB  ramania 250 mg/KGBB
dengan  dengan Glikenklamid
Glikenklamid K ombinasi ekstrak -14.00000  34.11404 686  -85.1606 57.1606
ramania 500 mg/KGBB
dengan Glikenklamid
Kombinasi kontrol negatif 119.00000 34.11404  .002 47.8394 190.1606
ekstrak kontrol positif 74400000  34.11404 041 3.2394  145.5606
ramania 250  Kombinasi ekstrak 27.60000 34.11404  .428 -43.5606 98.7606
mg/KGBB  ramania 125 mg/KGBB
dengan  dengan Glikenklamid
Glikenklamid K ombinasi ekstrak 13.60000  34.11404 694  -57.5606 84.7606
ramania 500 mg/KGBB
dengan Glikenklamid
Kombinasi kontrol negatif 105.40000 34.11404  .006 34.2394 176.5606
ekstrak kontrol positif 60.80000 34.11404  .090 -10.3606 131.9606
ramania 500  Kombinasi ekstrak 14.00000 34.11404  .686 -57.1606 85.1606
mg/KGBB  ramania 125 mg/KGBB
dengan  dengan Glikenklamid
Glikenklamid K ombinasi ekstrak -13.60000  34.11404 694  -84.7606 57.5606

ramania 250 mg/KGBB
dengan Glikenklamid

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



